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Abstrak

Latar Belakang: Kemampuan Reading Fluency biasa digunakan sebagai salah satu
komponen dalam skrining intervensi dini pada anak kelas 1 sampai 6. Reading Fluency
juga dapat dinilai untuk memonitor perkembangan siswa yang memiliki resiko
gangguan membaca (Reschly et al, 2009). Bahkan lebih jauh lagi dapat dikatakan
bahwa reading fluency (kelancaran membaca) yang baik merupakan salah satu kunci
sukses untuk masa yang akan datang. Jadi dapat dikatakan bahwa kelancaran
membaca yang baik pada diri seseorang merupakan kontribusi terhadap prestasi
belajar siswa. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “hubungan antara
reading fluency dengan prestasi belajar belajar pada anak kelas 1 SD di Kecamatan
Nguntoronadi”. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin
sehingga dihasilkan sampel sejumlah 47 responden anak kelas 1 SD Kecamatan
Nguntoronadi. Data dalam penelitian ini dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji
statistik yang digunakan yaitu menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Hasil uji
analisis hubungan dukungan keluarga dengan kemampuan bahasa ekspresif
menunjukkan bahwa p= 0.000 (Ha diterima) dengan koefisien korelasi sebesar r=
0.860 yang menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut termasuk dalam
kategori sangat kuat dengan arah positif. Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara reading
fluency dengan prestasi belajar.

Kata kunci: Reading Fluency, Prestasi Belajar, Anak Sekolah Dasar
Abstract

Background: Reading Fluency ability is commonly used as a component in early
intervention screening in grades 1 to 6. Reading Fluency can also be assessed to
monitor the development of students who are at risk of reading disorders (Reschly et
al, 2009). Even further, it can be said that good reading fluency is one of the keys to
success for the future. So it can be said that a person's good reading fluency is a
contribution to student achievement. Objectives: This study aims to determine "the
relationship between reading fluency and learning achievement in grade 1 elementary
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school children in Nguntoronadi District". Methods: This research is a quantitative
research with a cross sectional study design. The sampling technique used the Slovin
formula so as to produce a sample of 47 respondents from 1st grade elementary
school students, Nguntoronadi District. The data in this study were analyzed by
univariate and bivariate. The statistical test used is the Spearman Rank test. Results:
The test results of the analysis of the relationship between family support and
expressive language skills show that = 0.000 (Ha is accepted) with a correlation
coefficient of r = 0.860 which indicates the relationship between the two variables is
included in the very strong category with a positive direction. Conclusion: Based on
the results of the data analysis it can be concluded that there is a significant
relationship between reading fluency and learning achievement.

Keywords: Reading Fluency, Learning Achievement, Elementary School Children

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan hampir semua mata pelajaran dapat dipelajari melalui
membaca, demikian juga dalam kehidupan di masyarakat, perbuatan membaca
banyak ditemukan, baik untuk kepentingan studi, mendapat informasi maupun
kepentingan rekreasi Fathia Rosyida, (2018). Kemampuan membaca berkaitan erat
dengan anak usia sekolah, terdapat istilah anak usia sekolah dalam memulai
pendidikan formal. Istilah tersebut memiliki arti anak-anak yang dianggap sudah mulai
mampu bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan orangtua
mereka, teman sebaya dan orang lain. Usia sekolah merupakan masa anak
memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian diri pada
kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan tertentu (Wong et al., 2014).

Reading Fluency (kelancaran membaca) ditentukan oleh kesanggupan
pembaca mengenai kata-kata, artinya pembaca harus dapat menghubungkan tulisan
dengan maknanya, dari hasil penelitian ternyata bahwa konteks yang bermakna dapat
mempercepat pengenalan (Suciati, 2013). Kemampuan Reading Fluency biasa
digunakan sebagai salah satu komponen dalam skrining intervensi dini pada anak
kelas 1 sampai 6. Reading Fluency juga dapat dinilai untuk memonitor perkembangan
siswa yang memiliki resiko gangguan membaca (Reschly et al, 2009).

Kemampuan Reading Fluency biasa digunakan sebagai salah satu komponen
dalam skrining intervensi dini pada anak kelas 1 sampai 6. Reading Fluency juga dapat
dinilai untuk memonitor perkembangan siswa yang memiliki resiko gangguan
membaca (Reschly et al, 2009). Menurut teori perkembangan Kognitif Piaget,
(2012) dikutip dalam Fatimah Ibda, (2015) siswa kelas | SD termasuk dalam
tahap operasional konkret (concrete operational stage) yang berlangsung dari
usia 7 sampai 11 tahun. Santrock (2011) mengatakan bahwa pada tahap ini
sebagian besar anak memperlihatkan kemajuan yang dramatis dalam
mempertahankan dan mengendalikan atensi. Atensi atau perhatian merupakan
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salah satu fungsi kognitif yang terlibat saat proses membaca. Selain itu, pada
usia 7 tahun anak mengalami peningkatan memori jangka pendek (short term
memory) meskipun tidak berlangsung sebanyak ketika anak usia pra
operasional (usia 2-7 tahun). Dalam konteks membaca, memori jangka pendek
berguna dalam mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga
dalam proses mengeja kata. Dengan demikian, maka sesuai dengan
perkembangannya pada usia ini siswa dapat menguasai kemampuan membaca
dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diketahui bahwa reading fluency
merupakan salah satu komponen terpenting dalam menilai kemampuan membaca
pada anak. Reading fluency (kelancaran membaca) yang baik pada diri seseorang
akan memberikan peluang untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Bahkan
lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa reading fluency (kelancaran membaca) yang
baik merupakan salah satu kunci sukses untuk masa yang akan datang. Jadi dapat
dikatakan bahwa kelancaran membaca yang baik pada diri seseorang merupakan
kontribusi terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik dan ingin meneliti tentang
“Hubungan Antara Reading Fluency dengan Prestasi Belajar Pada Anak kelas 1 SD di
Kecamatan Nguntoronadi” Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional dan menggunakan pendekatan cross sectional study. Cross sectional
studymerupakan suatu penelitian untuk mempelajari korelasi antara paparan atau
risiko (independen) dengan akibat atau efek (dependen), dengan pengumpulan data
dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya
(Arikunto, 2013).

Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan studi dokumen. Analisis univariat
dalam penelitian ini yaitu menghitung distribusi frekuensi, presentasi dari semua
variabel yakni yang terdiri dari reading fluency dan prestasi belajar. Sedangkan analisis
bivariat penelitian ini menganalisis terhadap dua variabel (reading fluency dengan
prestasi belajar) yang diduga berhubungan atau korelasi dengan melakukan uji
normalitas data mengetahui apakah variabel berdistribusi normal atau tidak. Hasil
menunjukkan variabel tidak berdistribusi normal maka menggunakan Uji Spearman
Rank. (Setyawan, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di 4 Sekolah Dasar Negeri yang berada pada wilayah
Kecamatan Nguntoronadi yaitu (SDN 2 Kedungrejo, SDN Krapyak, SDN 1 Kulurejo, SDN
2 Kulurejo). Nguntoronadi adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Wonogiri, Jawa
Tengah. Kecamatan ini di sebelah barat berbatasan dengan Waduk Gajah Mungkur. Luas
Wilayah 8.040.5175 ha Wonogiri. Wilayah administrasi terdiri dari 2 Kelurahan, 9 Desa,
72 RW dan 188 RT. Jarak 28 kilometer sebelah selatan Kota Wonogiri. Ketinggian 150
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meter dari permukaan air laut. Hasil pertanian antara lain padi, padi gogo, jagung, ubi
kayu, kacang tanah, dan kedelai.

Terdapat 21 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Nguntoronadi dengan jumlah
siswa dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 yaitu 1.448 siswa. Pada penelitian ini
menggunakan sampel anak kelas 1 dengan jumlah populasi sebanyak 57 siswa dengan
sampel 47 responden. Jumlah siswa kelas 1 berjenis kelamin laki-laki yaitu 26 siswa dan
perempuan yaitu 21 siswa.

1. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variabel penelitian. Bentuk analisa univariat tergantung jenis datanya. Pada
umumnya dalam penelitian univariat hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan
presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2018).
a. Distribusi Frekunsi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada Anak Kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 26 55.3%
Perempuan 21 44.7%
Total 47 100%

Sumber: Data primer (diolah dengan SPSS versi.25), 2022

Berdasarkan data jenis kelamin diperoleh dari studi dokumen biodata
siswa dari guru kelas. Distribusi frekuensi jenis kelamin responden diperoleh
jumlah sampel perempuan 21 responden (44.7%) dan jumlah sampel laki-laki
26 responden (55.3%).

b. Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Peneliti membagi menjadi dua kategori usia yaitu 7 tahun dan 8 tahun.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia anak kelas 1 SD di
Kecamatan Nguntoronadi.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Pada

Anak Kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi

Usia Frekuensi %
7 tahun 21 44.7%
8 tahun 26 55.3%
Total 47 100%

Sumber: Data primer (diolah dengan SPSS versi.25), 2022
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Distribusi usia responden didistribusikan seperti pada tabel 4.2. Data usia
diperoleh dari studi dokumen biodata siswa dari guru kelas. Distribusi
frekuensi usia responden diperoleh jumlah sampel berusia 7 tahun sejumlah
21 responden dengan presentasi (44.7%) dan jumlah sampel berusia 8 tahun
26 responden (55.3%).

c. Distribusi Frekuensi Gambaran Kemampuan Reading Fluency

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kemampuan Reading Fluency Anak Kelas 1 SD di Kecamatan

Nguntoronadi
Nilai Reading Fluency Frekuensi %
6-19 16 34%
20-29 9 19%
31-51 9 19%
S53-74 13 28%
Total 47 100%

Sumber: Data primer (diolah dengan SPSS versi.25), 2022

Dari tabel 3 distribusi frekuensi kemampuan reading fluency diperoleh
nilai 6 sampai 19 sebanyak 16 responden (34%), nilai 20 sampai 29 sebanyak
9 responden (19%), nilai 31 sampai 51 sebanyak 9 responden (19%), dan nilai
53 sampai 74 sebanyak 13 responden (28%).

d. Distribusi Frekuensi Gambaran Prestasi Belajar

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Prestasi Belajar Anak Kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi

Nilai Rata-Rata PAS Frekuensi %
61-70 0 0%
71-80 30 63.8 %
81-90 16 36.2 %
91-100 1 2.1%
Total 47 100%

Sumber: Data primer (diolah dengan SPSS versi.25), 2022

Dari tabel 4 distribusi frekuensi prestasi belajar diperoleh nilai 61 sampai
70 sebanyak 0 responden (0%), nilai 71 sampai 80 sebanyak 30 responden
(63.8%), nilai 81 sampai 90 sebanyak 16 responden (36.2%), dan nilai 91
sampai 100 sebanyak 1 responden (2.1%).

2. Analisis Bivariat
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Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan
atau korelasi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah reading fluency kemudian
variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar. Karena data yang
diperoleh variabel bebas dan variabel terikat adalah skala rasio, hasil tes
merupakan data numerik, maka dilakukan uji normalitas dilakukan terlebih dahulu
untuk menentukan jenis analisis yang manakah yang harus digunakan dalam
menguji hipotesis penelitian, jika hasil data tersebut berdistribusi normal maka
menggunakan uji Pearson Product Moment, namun jika data tidak berdistribusi
normal maka menggunakan uji Speraman Rank. Hasil uji normalitas dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai Reading Fluency .136 47 .029 .898 47  .001
Hasil Penilaian Akhir .143 47 .018 .907 47 .001

Semester 1
Sumber: Data primer (diolah dengan SPSS versi.25), 2022

Uji normalitas data dengan jumlah sampel > 50 menggunakan
hasil dari Uji Shapiro-Wilk diketahui bahwa nilai signifikasi (p) untuk variabel
kemampuan reading fluency adalah 0.001 dan prestasi belajar adalah 0.001,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal
dikarenakan p < 0.05. Maka analisis data yang digunakan untuk penelitian ini
adalah menggunakan uji analisis Spearman Rank. Hasil uji hipotesis dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Uji Hipotesis Hasil Analisis Data Hubungan antara Reading
Fluency dengan Prestasi Belajar

Variabel Nilai Reading Fluency
Hasil Penilaian Akhir Semester 1 p = 0.000
r =0.860
n=47

Sumber: Data primer (diolah dengan SPSS versi.25), 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa uji statistic korelasi
menggunakan analisis Spearman Rank pada variable kemampuan reading fluency
dan prestasi belajar pada anak kelas 1 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Nguntoronadi di peroleh p value atau nilai p = 0.000 (p < 0,05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti. Ada korelasi atau berhubungan antara reading
fluency dengan prestasi belajar pada anak kelas 1 sekolah dasar di Kecamatan
Nguntoronadi. Besar korelasi atau kuatnya hubungan tersebut ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi (r) = 0.860 yang berarti sangat kuat dengan mempunyai
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arah korelasi positif yang bermakna searah atau semakin besar atau meningkat
nilai satu variabel, maka semakin besar atau meningkat pula nilai variabel yang
lain, dan sebaliknya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan anatara reading fluency dengan
prestasi belajar pada anak kelas 1 sekolah dasar negeri di Kecamatan Nguntoronadi,
Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan di 4 sekolah dasar negeri yaitu SDN 2
Kedungrejo, SDN Krapyak, SDN 1 Kulurejo, dan SDN 2 Kulurejo.

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dimana peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 47 responden dari usia 7 tahun sampai 8 tahun.
Variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini menggunakan skala data rasio.

1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan

SPSS,diketahui bahwa gambaran jenis kelamin dari 47 responden yang sudah

diteliti memiliki karakteristik jenis kelamin terdiri dari jenis kelamin laki-laki

berjumlah 26 responden 55,3% dan perempuan 21 responden 44,7%.

2. Gambaran Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan

SPSS, diketahui bahwa gambaran usia dari 47 responden yang sudah diteliti

memiliki karakteristik usia terdiri dari usia 7 tahun berjumlah 21 responden atau

44,7% dan 8 tahun berjumlah 26 responden atau 55,3%.

3. Gambaran Kemampuan Reading Fluency Pada Anak kelas 1 di Kecamatan

Nguntoronadi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan

SPSS, diketahui bahwa kemampuan reading fluency diperoleh nilai 6 sampai 19

sebanyak 16 responden (34%), nilai 20 sampai 29 sebanyak 9 responden (19%),

nilai 31 sampai 51 sebanyak 9 responden (19%), dan nilai 53 sampai 74

sebanyak 13 responden (28%).

Reading Fluency (kelancaran membaca) ditentukan oleh kesanggupan
pembaca mengenai kata-kata, artinya pembaca harus dapat menghubungkan
tulisan dengan maknanya, dari hasil penelitian ternyata bahwa konteks yang
bermakna dapat mempercepat pengenalan (Suciati, 2013).

Kemampuan Reading Fluency biasa digunakan sebagai salah satu
komponen dalam skrining intervensi dini pada anak kelas 1 sampai 6. Reading
Fluency juga dapat dinilai untuk memonitor perkembangan siswa yang memiliki
resiko gangguan membaca (Reschly et al, 2009).

Kemampuan Reading Fluency biasa digunakan sebagai salah satu
komponen dalam skrining intervensi dini pada anak kelas 1 sampai 6. Reading
Fluency juga dapat dinilai untuk memonitor perkembangan siswa yang memiliki
resiko gangguan membaca (Reschly et al, 2009).
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4. Gambaran Prestasi Belajar Pada Anak kelas 1 di Kecamatan Nguntoronadi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan
SPSS, diketahui bahwa prestasi belajar diperoleh nilai 61 sampai 70 sebanyak 0
responden (0%), nilai 71 sampai 80 sebanyak 30 responden (63.8%), nilai 81
sampai 90 sebanyak 16 responden (36.2%), dan nilai 91 sampai 100 sebanyak 1
responden (2.1%).

5. Hubungan antara Reading Fluency dengan Prestasi Belajar Pada Anak Kelas 1
SD di Kecamatan Nguntoronadi.
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Spearman Rank menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara hubungan reading fluency dengan
prestasi belajar pada anak kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi, nilai p
sebesar 0.000 (p < 0.05), serta dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,860
yang menunjukkan kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut masuk
kedalam kategori sangat kuat dengan arah positif
Menurut teori perkembangan Kognitif Piaget, (2012) dikutip dalam Fatimah
Ibda, (2015) siswa kelas | SD termasuk dalam tahap operasional konkret
(concrete operational stage) yang berlangsung dari usia 7 sampai 11 tahun.
Santrock (2011) mengatakan bahwa pada tahap ini sebagian besar anak
memperlihatkan kemajuan yang dramatis dalam mempertahankan dan
mengendalikan atensi. Atensi atau perhatian merupakan salah satu fungsi
kognitif yang terlibat saat proses membaca. Selain itu, pada usia 7 tahun anak
mengalami peningkatan memori jangka pendek (short term memory) meskipun
tidak berlangsung sebanyak ketika anak usia pra operasional (usia 2-7 tahun).
Dalam konteks membaca, memori jangka pendek berguna dalam mengingat
rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses mengeja kata.
Dengan demikian, maka sesuai dengan perkembangannya pada usia ini siswa
dapat menguasai kemampuan membaca dengan baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka diketahui bahwa reading fluency
merupakan salah satu komponen terpenting dalam menilai kemampuan
membaca pada anak. Reading fluency (kelancaran membaca) yang baik pada
diri seseorang akan memberikan peluang untuk mencapai prestasi belajar yang
lebih baik. Bahkan lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa reading fluency
(kelancaran membaca) yang baik merupakan salah satu kunci sukses untuk
masa yang akan datang. Jadi dapat dikatakan bahwa kelancaran membaca yang
baik pada diri seseorang merupakan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa.
SIMPULAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang hubungan antara
reading fluency dengan prestasi belajar pada anak kelas 1 SD di Kecamatan
Nguntoronadi dapat disimpulkan sebagai berikut: Gambaran reading fluency pada
anak kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi diketahui bahwa kemampuan reading
fluency diperoleh nilai 6 sampai 19 sebanyak 16 responden (34%), nilai 20 sampai 29
sebanyak 9 responden (19%), nilai 31 sampai 51 sebanyak 9 responden (19%), dan
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nilai 53 sampai 74 sebanyak 13 responden (28%). Gambaran prestasi belajar pada
anak kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi diketahui bahwa diperoleh nilai 61
sampai 70 sebanyak 0 responden (0%), nilai 71 sampai 80 sebanyak 30 responden
(63.8%), nilai 81 sampai 90 sebanyak 16 responden (36.2%), dan nilai 91 sampai 100
sebanyak 1 responden (2.1%). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan
antara reading fluency dengan prestasi belajar pada anak kelas 1 SD di Kecamatan
Nguntoronadi menunjukkan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.05). Dan Koefisien korelasi (r)
sebesar 0.860 yang menunjukkan kekuatan hubungan antara reading fluency dengan
prestasi belajar pada anak kelas 1 SD di Kecamatan Nguntoronadi masuk ke dalam
kategori kuat dengan arah positif. Reading fluency merupakan salah satu komponen
terpenting dalam menilai kemampuan membaca pada anak. Reading fluency
(kelancaran membaca) yang baik pada diri seseorang akan memberikan peluang untuk
mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Bahkan lebih jauh lagi dapat dikatakan
bahwa reading fluency (kelancaran membaca) yang baik merupakan salah satu kunci
sukses untuk masa yang akan datang. Jadi dapat dikatakan bahwa kelancaran
membaca yang baik pada diri seseorang merupakan kontribusi terhadap prestasi
belajar siswa.
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